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Abstract 

The aging process is a condition where there is a decrease in organ function both 

physically and psychologically. Physical changes can occur in someone who is 

already in the elderly phase, not only physical changes, but mental and emotional 

changes can occur in the elderly. This study aims to describe the relationship 

between loneliness and anxiety levels with insomnia in the elderly at the 

Cakranegara Community Health Center, Mataram City. Research using cross 

sectional study design. The sampling technique uses total sampling. The research 

sample is 90 respondents. The data obtained were analyzed with the Spearman Rank 

correlation test. The results of the study on the characteristics of the respondents 

showed that the number of elderly women and men was the same (50.0%), in the age 

range of 65-70 years (50.0%), and had graduated from elementary school (35.6%). 

Most of the respondents had moderate loneliness (52.2%), moderate anxiety (42.2%) 

and moderate insomnia (51.1%). In the bivariate analysis, a p-value of 0.000 was 

obtained (p-value <0.05) with a correlation coefficient of 0.406 and 0.365. In 

conclusion, there is a significant relationship between the level of loneliness, anxiety 

and insomnia in the elderly at the Cakranegara Health Center in Mataram City. 

Keywords:Loneliness, Anxiety, Insomnia, Elderly. 

 

Abstrak 

Proses penuaan yaitu kondisi dimana terjadinya penurunan dari fungsi organ baik 

secara fisik maupun psikologis. Perubahan fisik dapat terjadi pada seseorang yang 

sudah berada pada fase lanjut usia, tidak hanya perubahan fisik, tetapi perubahan 

mental, maupun emosional dapat terjadi pada lansia. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui gambaran hubungan tingkat kesepian dan kecemasan dengan insomnia 

pada lansia di Puskesmas Cakranegara Kota Mataram. Penelitian menggunakan 

desain cross sectional study. Teknik pengambilan sampel menggunakan total 

sampling. Sampel penelitian sebanyak 90 responden. Data yang diperoleh dianalisis 

dengan uji kolerasi Spearman Rank. Hasil dari penelitian pada karakteristik 

responden didapatkan lansia berjenis kelamin perempuan dan laki-laki berjumlah 

sama (50,0%), berada pada rentang usia 65-70 tahun (50,0%), dan tamat SD 

(35,6%). Responden sebagian besar memiliki kesepian sedang (52,2%), kecemasan 

sedang (42,2%) dan insomnia sedang (51,1%). Pada analisis bivariat didapatkan p-

value sebesar 0,000 (p-value <0,05) dengan nilai koefisien korelasi 0,406 dan 0,365. 

Kesimpulannya, terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat kesepian, 

keecmasan dengan insomnia pada lansia di Puskesmas Cakranegara Kota Mataram. 

Kata kunci: Kesepian, Kecemasan, Insomnia, Lansia. 
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A. PENDAHULUAN 

Proses penuaan yaitu kondisi dimana 

terjadinya penurunan dari fungsi organ baik 

secara fisik maupun psikologis. Perubahan 

fisik dapat terjadi pada seseorang yang sudah 

berada pada fase lanjut usia, tidak hanya 

perubahan fisik, tetapi perubahan mental, 

maupun emosional dapat terjadi pada lansia. 

Berdasarkan data dari WHO, sebesar 8% lansia 

berada pada kawasan Asia Tenggara atau 

sekitar 142 juta jiwa (Sari, et al 2020). Pada 

tahun 2020 jumlah lansia di Indonesia 

diperkirakan sebanyak 30-40 juta sehingga 

Indonesia berada di peringkat ke-4 jumlah 

lansia tertinggi di dunia. Jawa Timur berada 

pada urutan ke-1 jumlah lansia terbanyak yaitu 

sebesar 12,25% (Kemenkes RI, 2017). 

Pada tahun 2018, jumlah penduduk 60 

tahun ke atas di Nusa Tenggara Barat sebanyak 

8,25% dari 5.013.687 jiwa total jumlah 

penduduk NTB (BPS, 2019). Besarnya jumlah 

penduduk lansia di Provinsi Nusa Tenggara 

Barat ini akan beerdampak positif dan negatif. 

Dampak positif apabila penduduk lansia dalam 

keadaan sehat, mandiri dan produktif serta 

aktif berkontribusi dalam pembangunan 

maupun berbagai kegiatan sosial. Sebaliknya 

akan berdampak negatif jika penduduk lansia 

dalam kondisi sakit-sakitan dan hidup 

bergantung pada orang lain. Kedua konsisi 

tersebut akan berdampak pada status ekonomi 

penduduk lansia dalam kehidupannya sehari-

hari (BPS, 2019).  

Seiring dengan peningkatan jumlah 

lansia maka angka kesepian pun semakin 

bertambah. Kesepian adalah suatu kondisi 

dimana seseorang dihadapkan dengan 

perasaan terisolasi dari lingkungan sosial 

(Banerjee, Rai, 2020). Perasaan terisolasi ini 

muncul akibat tidak adanya teman atau relasi 

sosial yang berkualitas di sisi mereka. 

Akibatnya, kebutuhan cinta dan rasa memiliki 

pada lansia dengan kesepian tidak terpenuhi. 

Apabila kebutuhan dasar ini tidak terpenuhi, 

maka hal ini akan berdampak dengan perasaan 

buruk yang akan dialami oleh para lansia 

(Maslow, 2018). 

Kecemasan juga dialami oleh beberapa 

lansia. Kecemasan adalah suatu respon yang 

timbul terhadap berbagai macam tekanan 

sehingga timbul peraasaan takut dan terancam. 

Hal ini juga akan terjadi dimana timbul respon 

subjektif dalam pikiran, dan affective yang 

berkaitan dengan perasaan individu. 

Kecemasan yang dialami oleh lansia sendiri 

dapat disebabkan oleh beberapa hal, contohnya 

penyakit mendis yang sulit diatasi, kehilangan 

pasangan hidup, pekerjaan, keluarga, hingga 

dukungan sosial (Hawari, 2021). Apabila 

kecemasan tidak dapat diatasi dengan baik 

maka kecemasan akan berdampak pada suatu 

individu terutama pada lansia. Hal ini akan 

sangat berpengaruh bagi kualitas hidup lansia. 

Gambaran kualitas hidup lansia dapat dilihat 

dari kesehateraan individual dari suatu 

masyarakat (BPS, 2020). 

Adapun masalah lain yang banyak 

terjadi pada lansia yaitu masalah gangguan 

tidur (insomnia). Insomnia adalah suatu 

kondisi dimana seseorang kesulitan dalam 

memulai tidur, mempertahankan tidur, atau 

tidur yang tidak menyegarkan selama 1 bulan 

atau keadaan sulit tidur yang akan berdampak 

pada timbulnya gangguan klinis yang 

signifikan (Anggara & Annisa, 2019). 

Prevalensi insomnia di dunia pada tahun 2017 

jumlah insomnia terbesar yaitu berada pada 

Negara Amerika Serikat dengan jumlah 

83.952. Insomnia pada tahun 2018 di 

Indonesia yaitu sebesar 10% yaitu kurang lebih 

sekitar 28 juta dari total 238 juta penduduk 

insomnia (Kurniawan, et al, 2020).  Buruknya 

kualitas tidur lansia disebabkan oleh terjadinya 

penurunan potensi tidur, berkurangnya 

efisiensi tidur dan terbangun lebih awal karena 

proses penuaan. Proses penuaan ini berdampak 

pada penurunan fungsi dan jumlah besar dari 

penurunan rangsangan pada lansia 

(Herbawani, Erwandi, 2020). 

Berdasarkan dengan kondisi dan data 

yang sudah di jabarkan di atas peneliti ingin 

meneliti apakah terdapat hubungan antara 

kesepian dan kecemasan dengan Insomnia 

pada lanjut usia di Puskesmas Cakranegara. 

B. METODE 

 Pada penelitian ini menggunakan 

penelitian kuantitatif analitik observasional 

dengan rancangan penelitian yang digunakan 
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adalah cross sectional study. Cross sectional 

merupakan suatu jenis penelitian untuk 

mempelajari hubungan antara variabel 

independent dengan variabel dependen dengan 

pengukuran sekali dan dalam waktu yang 

bersamaan (Widia, 2017. Penelitian ini 

dilaksanakan di Puskesmas Cakranegara Kota 

Mataram. Sampel pada penelitian ini sebanyak 

90 responden menggunakan teknik total 

sampling. Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui ada atau tidaknya hubungan 

kesepian dan kecemasan dengan insomnia 

pada lansia di Puskesmas Cakranegara. 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah lembar persetujuan dan 

kuisioner. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Data 

Karakteristik Responden 

Karakteristik 

Responden 

Frekuensi 

Jumlah Persentase 

Usia : 

55-64 Tahun 

 

14 

 

15,6 

65-70 Tahun 45 50,0 

>70 Tahun 31 34,4 

Jenis Kelamin : 

Perempuan 

 

45 

 

50,0 

Laki-laki 45 50,0 

Pendidikan :   

Tidak/belum 

pernah sekolah 

1 1,1 

Tamat SD/MI 32 35,6 

Tamat 

SLTP/MTS 

27 30,0 

Tamat 

SLTA/MA 

26 28,9 

Tamat 

D1/D2/D3/PT 

4 4,4 

Total 90 100,0 

Usia  

Dari tabel diatas berdaasarkan total 90 

responden didapatkan hasil kelompok usia 

paling banyak pada rentang 65-70 tahun yaitu 

sejumlah 45 responden (50,0%). Sedangkan 

kisaran usia terendah 55-64 tahun yaitu 

berjumlah 14 responden (15,6%). Prevalensi 

tersebut menunjukkan sebagian besar lansia 

dalam kelompok lansia risiko tinggi (Dahlan et 

al., 2018). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Purnama & Tia 

(2019) menyatakan sebagian lansia yang 

mengalami insomnia merupakan lanjut usia 

yang berumur 60-69 tahun yaitu sebanyak 

(41,4%) dengan aktivitas fisik sedang. Seiring 

bertambahnya usia, kemampuan untuk 

melakukan aktivitas fisik sehari-hari menurun, 

tidak hanya kemampuan aktivitas fisik, 

penurunan fleksibilitas juga dapat dapat terjadi 

sehingga hal ini menyebabkan resiko insomnia 

lebih tinggi. 

   Jenis Kelamin 

Berdasarkan jenis kelamin 

menunjukkan responden perempuan dan laki-

laki berjumlah sama yaitu sebanyak 45 

responden (50,0%). Jenis kelamin memiliki 

resiko yang sangat mempengaruhi kejadian 

insomnia pada lansia. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian Sari & Hamidah 

(2021) menyatakan bahwa tidak ada perbedaan 

pada insomnia jika ditinjau dari berbagai data 

sosiodemografis, dimana hal ini menunjukkan 

bahwa insomnia dapat terjadi pada laki-laki 

maupun perempuan. Sejalan dengan temuan 

tersebut, insomnia dapat terjadi karena lansia 

memang mengalami proses penuaan secara 

alami baik pada laki-laki dan perempuan 

(Putri, et al., 2019). 

   Tingkat Pendidikan 

Distribusi karakteristik responden 

berdasarkan tingkat pendidikan didapatkan 

hasil paling banyak pada kelompok tamat 

SD/MI yaitu sejumlah 32 responden (35,6%). 

Hal ini sesuai dengan data yang dikeluarkan 

oleh Badan Pusat Statistik Nusa Tenggara 

Barat yang menyatakan bahwa tingkat 

pendidikan tertinggi yang ditamatkan oleh 

lansia di Nusa Tenggara Barat sebanyak 17,1% 

lansia tamat SD/sedarajat. Untuk pendidikan 

menengah, lansia tamat SMP/sederajat 

sebanyak 3,59% dan 5,15% tamat 

SMA/sedarajat Lanjut usia yang mengenyam 

dan tamat perguruan tinggi sebanyak 4,37% 

(BPS, 2020). Hal ini diperkuat dengan rata-rata 
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lama sekolah lansia hanya 4,65 tahun atau 

setara dengan kelas 4 SD/sederajat (BPS, 

2017). 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Data 

Berdasarkan Tingkat Kesepian, 

Kecemasan, dan Insomnia 

 

Karakteriktik 

Responden 

Frekuensi 

N Persentase 

Tingkat Kesepian : 

Tidak Ada Kesepian 1 1,1 

Kesepian Ringan 

Kesepian Sedang 

27 

47 

30,0 

52,2 

Kesepian Berat  15 16,7 

Tingkat Kecemasan :   

Tidak Ada Kecemasan 15 16,7 

Kecemasan Ringan 

Kecemasan Sedang 

Kecemasan Berat 

31 

38 

6 

34,4 

42,2 

6,7 

Tingkat Insomnia :   

Tidak ada Insomnia  

Insomnia Awal 

Insomnia Sedang 

Insomnia Berat 

14 

22 

46 

8 

15,6 

24,4 

51,1 

8,9 

Total   90 100,0 

 Berdasarkan tabel 2, didapatkan hasil 

pada analisis univariat tingkat kesepian paling 

banyak dengan tingkat kesepian sedang 

sebanyak 47 responden (52,2%) Penurunan 

aktivitas psikososial yang dialami oleh lansia, 

yaitu para lansia memilih untuk tidak 

mengikuti kegiatan. Mereka lebih pasif dalam 

mengikuti kegiatan sosial dikarenakan 

keterbatasan fisik dan masalah kesehatan yang 

mereka alami (Suzuki, et al 2017). 

 Lansia juga merasa tidak mampu lagi 

melakukan aktivitas sehari-hari sehingga 

cenderung menarik diri dari aktivitas sosial. 

Hal ini juga sesuai dengan penelitian lain yang 

menunjukkan bahwa para lanjut usia 

mengalami penurunan kemampuan fisik, 

menyebabkan interaksi sosial yang kurang dan 

kecenderungan untuk menghindari hubungan 

dengan orang lain, sehingga mengurangi 

interaksi sosial masyarakat membuat mereka 

merasa kesepian (Sari & Hamidah, 2021). 

 Berdasarkan tingkat kecemasan paling 

banyak sebanyak 38 responden (42,2%) 

memiliki tingkat kecemasan sedang, Proses 

penuaan yang terjadi pada lansia meliputi 

perubahan fisiologis, kognitif, dan psikososial. 

Proses penuaan juga menyebabkan munculnya 

permasalahan kesehatan sehingga lansia 

mengalamai kecemasan.  

Lansia pada penelitian ini mengalami 

penurunan fisik dan permasalahan kesehatan 

seperti diabetes, dan darah tinggi serta 

penyakit medis lainnya. Hal ini yang 

mengakibatkan lansia mengalami perasaan 

cemas akibat masalah fisik yang dialaminya. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Sincihu, et al (2018) 

dinyatakan bahwa sebanyak 41,9% responden 

di Posyandu Lansia Mekar Sari Mojo memiliki 

gangguan kecemasan dimana distribusi paling 

banyak berupa kecemasan ringan dan 

kecemasan sedang. 

Distribusi paling banyak pada 

penelitian ini yaitu lansia mengalami insomnia 

paling banyak didapatkan pada tingkat 

insomnia sedang sebanyak 46 responden 

(51,1%). Kondisi fisik dan psikologis serta 

penuaan berdampak pada terjadinya insomnia 

pada lansia. Kemampuan lansia untuk 

beradaptasi dengan perubahan tersebut 

menurun, menyebabkan terjadinya insomnia 

bersamaan dengan perubahan fisik. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Kusumaningtyas, et al (2020) yang berjudul 

Hubungan Tingkat Kecemasan dengan 

Kejadian Insomnia pada Lansia di BPSTW 

Unit Budi Luhur Kasongan Bantul Yogyakarta 

bahwa kejadian insomnia pada lansia 

terbanyak pada kategori sedang yaitu sebanyak 

46,1%. Dari hasil tersebut dapat 

diidentifikasikan bahwa banyak lansia yang 

mengalami insomnia sedang disebabkan oleh 

beberapa faktor seperti penurunan fisik, dan 

psikologis. 
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Tabel 3. Distribusi Frekuensi Data Hubungan Tingkat Kesepian dengan Tingkat Insomnia 

Tingkat 

Kesepian 

Insomnia 

Jumlah (%) 
P-

value 
R2 Tidak 

Insomnia 

Insomnia 

Awal 

Insomnia 

Sedang 

Insomnia 

Berat 

n % n % n % n % 

Tidak Ada 1 1,1 0 0,0 0 0,0 0 0,0 1 (1,1%) 

0,000 0,406 
Ringan 6 6,7 11 12,2 10 11,1 0 0,0 27 (30,0%) 

Sedang 7 7,8 7 7,8 31 34,4 2 2,2 47 (52,2%) 

Berat 0 0,0 4 4,4 5 5,6 6 6,7 15 (16,7%) 

Total 14 15,6 22 24,4 46 51,1 8 8,9 90 (100%)   

 Berdasarkan tabel 3 didapatkan hasil 

pada analisis bivariat antara tingkat kesepian 

dengan insomnia pada lanjut usia di 

Puskesmas Cakranegara menunjukan bahwa 

sebanyak 90 responden didapatkan responden 

yang tidak mengalami insomnia berjumlah 1 

responden (1,1%). Kemudian pada kesepian 

ringan didapatkan 27 responden (30,0%) yang 

sebagian besar tidak mengalami insomnia, 

sebanyak 6 responden (6,7%) tidak mengalami 

insomnia, sebanyak 11 responden (12,2%) 

mengalami insomnia awal, dan insomnia 

sedang sebanyak 10 responden (11,1 %).  

  Responden yang mengalami kesepian 

sedang sebanyak 47 responden (52,2%), 

dengan klasifikasi yang tidak mengalami 

insomnia sebanyak 7 responden (7,8%), yang 

mengalami insomnia awal sebanyak 7 

responden (7,8%), kemudian responden yang 

mengalami insomnia sedang sebanyak 31 

responden (34,3%), dan yang mengalami 

insomnia berat sebanyak 2 responden (2,2%).  

Sedangkan responden yang mengalami 

kesepian berat sebanyak 15 responden (16,7 

%), dengan klasifikasi sebanyak 4 responden 

(4,4%) mengalami insomnia awal, sebanyak 5 

responden mengalami (5,6%) insomnia 

sedang, dan sebanyak 6 responden (6,7%)  

mengalami insomnia berat.  

Hasil uji Rank Spearman pada Tabel 

4.4 didapatkan nilai p-value sebesar  0,000 (P-

value ≤ 0,05) yang artinya Ho ditolak hasil 

tersebut menunjukkan adanya hubungan yang 

signifikan antara tingkat kesepian dan 

insomnia pada lanjut usia di Puskesmas 

Cakranegara.  

Nilai koefisien korelasi Rank 

Spearman yang didapatkan pada penelitian ini 

adalah sebesar 0,406 yang berarti arah dan 

kekuatan korelasi dapat dilihat pada nilai rs, 

menunjukkan bahwa kedua variabel memiliki 

hubungan yang sedang (0,40-0,599). Dan 

berdasarkan arah hubungan kedua variabel 

adalah positif, yang berarti semakin tinggi 

tingkat kesepian maka akan semakin tinggi 

tingkat insomnia yang dialami.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

mayoritas (52,2%) lansia memiliki tingkat 

kesepian sedang dan (51,1%) lansia 

mengalami insomnia yang artinya terdapat 

hubungan antara tingkat kesepian dengan 

insomnia pada lansia di Puskesmas 

Cakranegara.  

Hasil penelitian ini didukung oleh 

penelitian yang dilakukan Wijayanti (2018) 

menyatakan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan dimana lansia akan mengalami 

perubahan fisik, sosial, dan psikologis yang 

saling berkaitan, salah satunya yaitu perubahan 

pola tidur yang menyebabkan lansia 

mengalami insomnia sehingga menyebabkan 

kualitas tidur yang buruk. Hasil serupa juga 
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dijelaskan oleh penelitian Ardianto (2015) 

yang menyatakan bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan antara tingkat kesepian dengan 

insomnia di Panti Sosial Tresna Werdha 

Yogyakarta. 

Kondisi psikologis lansia merasa 

kesepian karena perasaan terasingi, tidak mau 

berinteraksi secara aktif dengan orang lain, 

terjebak dalam pikirannya dan menyebabkan 

gangguan tidur sehingga menyebabkan 

insomnia. Lansia yang kesepian cenderung 

kurang terbuka terhadap lingkungannya. 

Perasaan yang dialami lansia karena kesepian 

menyebabkan lansia mengalami rendah diri, 

keengganan untuk mencoba berpartisipasi 

dalam kegiatan sosial, takut bertemu dengan 

orang lain, dan menghindari situasi baru 

(Dimas, 2019). 

Dengan demikian, berdasarkan hasil 

analisis yang telah dilakukan dapat menjadi 

alasan hasil penelitian ini menjadi 

berhubungan secara signifikan. Pada 

pernyataan diatas, kejadian tingkat insomnia 

akan semakin tinggi jika tingkat kesepian pada 

lansia juga tinggi. Hubungan kedua variabel 

tersebut sedang, maka semakin tinggi tingkat 

kesepian akan semakin tinggi tingkat insomnia 

yang dialami. 

 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Data Hubungan Tingkat Kecemasan dengan Tingkat 

Insomnia 

Tingkat 

Kecemasan 

Insomnia 

Jumlah 

(%) 

P-

value 
R2 Tidak 

Insomnia 

Insomnia 

Awal 

Insomnia 

Sedang 

Insomnia 

Berat 

n % n % n % n % 

Tidak Ada 5 5,6 6 6,7 4 4,4 0 0,0 
15 

(16,7%) 

0,000 0,365 

Ringan 3 3,3 12 13,3 14 15,6 2 2,2 
31 

(34,4%) 

Sedang 5 5,6 4 4,4 25 27,8 4 4,4 
38 

(42,2%) 

Berat 1 1,1 0 0,0 3 3,3 2 2,2 
6  

(6,7%) 

Total 14 15,6 22 24,4 46 51,1 8 8,9 90 (100%)   

Berdasarkan tabel 4 didapatkan hasil 

pada analisis bivariat antara tingkat kecemasan 

dengan insomnia pada lanjut usia di 

Puskesmas Cakranegara menunjukan bahwa 

responden yang tidak mengalami kecemasan 

berjumlah 15 responden (16,7%) sebanyak 5 

responden (5,6%) tidak mengalami insomnia, 

sebanyak 6 responden (6,7%) mengalami 

insomnia awal, insomnia sedang sebanyak 4 

responden (4,4%). Kemudian pada kecemasan 

ringan didapatkan sebanyak 31 responden 

(34,4%) dengan klasifikasi sebanyak 3 

responden (3,3%) tidak mengalami insomnia, 

sebanyak 12 (13,3%) mengalami insomnia 

awal, sebanyak 14 responden (15,6%) 

mengalami insomnia sedang, dan sebanyak 2 

responden (2,2%) mengalami insomnia berat. 

Responden yang mengalami 

kecemasan sedang sebanyak 38 responden 

(42,2%), dengan klasifikasi 5 responden 

(5,6%) tidak mengalami insomnia, sebanyak 4 

responden (4,4%) mengalami insomnia awal, 

sebanyak 25 responden (27,8%) mengalami 

insomnia sedang, dan sebanyak 4 responden 

(4,4%) mengalami insomnia berat. 

Sedangkan responden yang mengalami 

kecemasan berat sebanyak 6 responden 

(6,7%), dengan klasifikasi sebanyak 1 

responden (1,1%) tidak mengalami insomnia, 

sebanyak 3 responden (3,3%) mengalami 
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insomnia sedang, dan sebanyak 2 responden 

(2,2%) mengalami insomnia berat. 

 Hasil uji Rank Spearman pada Tabel 

4.5 didapatkan nilai p-value sebesar  0,000 (P-

value ≤ 0,05) yang artinya Ho ditolak hasil 

tersebut menunjukkan adanya hubungan yang 

signifikan antara tingkat kesepian dan 

insomnia pada lanjut usia di Puskesmas 

Cakranegara.  

Nilai koefisien korelasi Rank 

Spearman yang didapatkan pada penelitian ini 

adalah sebesar 0,365 yang berarti arah dan 

kekuatan korelasi dapat dilihat pada nilai rs, 

menunjukkan bahwa kedua variabel memiliki 

hubungan yang rendah (0,20-0,399). Dan 

berdasarkan arah hubungan, hasil analisis 

menunjukkan arah hubungan kedua variabel 

adalah positif, yang berarti semakin tinggi 

tingkat kecemasan maka akan semakin tinggi 

tingkat insomnia yang dialami. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

mayoritas (42,2%) lansia memiliki tingkat 

kecemasan sedang dan (51,1%) lansia 

mengalami insomnia yang artinya terdapat 

hubungan antara tingkat kecemasan dengan 

insomnia pada lansia di Puskesmas 

Cakranegara.  

Hasil penelitian ini didukung oleh 

penelitian Sincihu (2018) dengan judul 

Hubungan Kecemasan dengan Derajat 

Insomnia Pada Lansia menyatakan hasil 

penelitian dari 96 lansia yang berada di 

Posyandu Lansia Mojo Surabaya sebanyak 

41,9% lansia dengan gangguan kecemasan dan 

67,4% lansia mengalami insomnia. Hasil ini 

menunjukkan terdapat hubungan yang kuat 

antara kecemasan dengan kejadian insomnia 

pada lansia. Penelitian ini juga sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Nirwana (2021) 

bahwa terdapat hubungan yang tinggi dengan 

tingkat kecemasan dengan kualitas tidur pada 

lansia yang mengalami insomnia. 

Kecemasan akan merangsang 

timbulnya rasa khawatir dan takut dalam 

menghadapi situasi yang tidak pasti dan tidak 

menentu terhadap kemampuan yang 

dimilikinya sehingga hal ini akan 

menmpengaruhi perilaku lansia yang ditandai 

dengan menarik diri dari hubungan 

interpersonal, dan perilaku menghindar 

(Annisa et al., 2017). Hal ini sejalan dengan 

penelitian Kusumaningtyas & Murwani (2020) 

dengan judul Hubungan Tingkat Kecemasan 

dengan Kejadian Insomnia pada Lansia di 

BPSTW Unit Budi Luhur Kasongan Bantul 

Yogyakarta yang menyatakan bahwa dalam 

menjalin interaksi sosial dengan orang lain, 

lansia cenderung menarik diri sehingga 

kecemasan ini berpengaruh pada insomnia 

yang terjadi pada lansia. 

Dengan demikian, berdasarkan hasil 

analisis yang telah dilakukan dapat menjadi 

alasan hasil penelitian ini menjadi 

berhubungan secara signifikan. Pada 

pernyataan diatas, kejadian tingkat insomnia 

akan semakin tinggi jika tingkat kecemasan 

pada lansia juga tinggi. Akan tetapi kekuatan 

hubungan kedua variable tersebut rendah, 

maka semakin kecil angka koefisien 

korelasinya berarti faktor dari kecemasan yang 

mempengaruhi hubungan terhadap insomnia 

lebih lemah dari faktor lain. 

D. PENUTUP 

Simpulan 

1. Tingkat Insomnia pada Lanjut Usia di  

Puskesmas Cakranegara Kota Mataram 

sebagian besar berada pada kelompok 

insomnia sedang yaitu sejumlah 51,1%. 

2. Tingkat Kesepian pada Lanjut Usia di 

Puskesmas Cakranegara Kota Mataram 

sebagian besar berada pada kelompok 

tingkat kesepian sedang yaitu sejumlah 

52,2%. 

3. Tingkat Kecemasan pada Lanjut Usia di 

Puskesmas Cakranegara Kota Mataram 

sebagian besar berada pada kelompok 

tingkat kecemasan sedang yaitu sejumlah 

42,2%.  

4. Terdapat hubungan yang signifikan antara 

tingkat kesepian dengan insomnia ditandai 

dengan nilai p-value 0,000 ( P-value ≤ 

0,05) dan nilai koefisien 0,406 

menandakan kekuatan hubungan yang 

sedang. Serta hasil analisis menunjukkan 
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arah hubungan kedua variabel adalah 

positif. 

5. Terdapat hubungan yang signifikan antara 

tingkat kecemasan dengan insomnia 

ditandai dengan nilai p-value 0,000 ( P-

value ≤ 0,05) dan nilai koefisien 0,365 

menandakan kekuatan hubungan yang 

rendah. Serta hasil analisis menunjukkan 

arah hubungan kedua variabel adalah 

positif. 

Saran 

1. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik 

melanjutkan penelitian ini diharapkan agar 

dapat meneliti dengan menggunakan 

metode penelitian yang lebih kuat seperti 

clinical trial serta dapat meneliti faktor-

faktor resiko lain yang dapat 

mempengaruhi terjadinya insomnia pada 

lanjut usia. 

2. Bagi Tenaga Kesehatan 

Diharapkan bagi tenaga kesehatan 

dapat dijadikan sebagai sumber informasi 

dan rujukan untuk memberikan 

pengetahuan tentang hubungan tingkat 

kesepian dan kecemasan dengan insomnia 

pada lanjut usia. 

3. Bagi Institusi Pendidikan 

Diharapkan bagi mahasiswa untuk 

menambah ilmu pengetahuan terkait 

hubungan tingkat kesepian dan kecemasan 

dengan insomnia pada lanjut usia. 

4. Bagi Masyarakat 

Diharapkan bagi masyarakat dan 

pembaca untuk memperhatikan serta 

memberikan dukungan kepada lansia, dan 

menciptakan suasana yang nyaman dalam 

keluarga sehingga dapat mengurangi 

kejadian insomnia pada lanjut usia. 
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